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  PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul hubungan tingkat 

kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang 

ujian objective structured clinical examination (OSCE) di Universitas Widya 

Nusantara adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum 

diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 

kandalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas 

Widya Nusantara. 

 

Palu, 10 September 2024 
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ABSTRAK 
 

Salah satu proses evaluasi kesiapan praktik klinik mahasiswa adalah melalui 

ujian OSCE. Saat ujian, mahasiswa harus menunjukkan keterampilan di setiap stase, 

tetapi hal ini sering kali menimbulkan kecemasan berlebihan. Sementara  itu, kecemasan 

yang berlebihan bisa berkontribusi pada depresi, penurunan kepercayaan diri, dan 

gangguan tidur. Masalah tidur terutama kualitas tidur yang buruk, sering dialami 

oleh mahasiswa dan dapat mengganggu konsentrasi belajar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa 

profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. Jenis 

penelitian ini adalah observasional analitik kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa profesi ners 

angkatan 12 di Universitas Widya Nusantara sebanyak 59 orang, dengan teknik 

pengambilan sampel total sampling. Analisis menggunakan uji person Chi-Square. Hasil 

penelitian dari 59 responden didapatkan bahwa responden yang mengalami kecemasan 

tinggi dengan kualitas tidur yang buruk sebanyak 25 responden (42,4%). Ada hubungan 

tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang 

ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara dengan nilai  p=0,021. Mahasiswa profesi 

ners dapat melakukan teknik relaksasi dan distraksi berupa tarik napas dalam atau 

mendengarkan musik yang bisa membuat tenang dan nyaman. 
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THE CORRELATION BETWEEN ANXIETY LEVEL AND SLEEP 

QUALITY OF NURSING PROFESSION STUDENTS BATCH 12 

GOING TO OBJECTIVE STRUCTURED CLINICAL 

EXAMINATION  

(OSCE) AT WIDYA NUSANTARA UNIVERSITY 
 

I Made Dwi Purna Wijaya, Suaib, I Made Rio Dwijayanto 

Nursing Science, Widya Nusantara University 

 

ABSTRACT 

One of the evaluation processes of students' clinical practice readiness is through 

OSCE examinations. During the exam, students must demonstrate skills in each phase, 

but it is often causes excessive anxiety. Meanwhile, excessive anxiety can contribute to 

depression, decreased self-confidence, and sleep disorders. Sleep problems, especially 

poor sleep quality are often experienced by students and could interfere the studying 

concentration. The purpose of this study is to analyze the correlation between anxiety 

level and sleep quality of 12th batch of nursing profession students going to OSCE at 

Widya Nusantara University. The type of research is quantitative analytical observational 

by using a cross-sectional study approach. The total of population was 59 nursing 

profession student batch 12 at Widya Nusantara University, and sample taken by using 

total sampling technique. The analysis by using the Chi-Square person test. The results of 

the study of 59 respondents found that 25 respondents (42.4%) have high anxiety 

experienced with poor sleep quality. There is a correlation between anxiety level and 

sleep quality of nursing profession student batch 12 going to OSCE at Widya Nusantara 

University with a p-value = 0.021. Nursing profession students can do relaxation and 

distraction techniques such of deep breathing or listening to music that could make them 

calm and comfortable. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

OSCE adalah evaluasi yang mengukur pengetahuan, keterampilan 

berbicara, pemeriksaan fisik, pemahaman hasil pemeriksaan penunjang, dan 

kemampuan untuk menentukan diagnosis (Agung Mirah Gayatri dkk, 2022). 

Sebelum menghadapi lingkungan praktik klinis mahasiswa keperawatan 

harus menyiapkan diri dan mampu memberikan perawatan terhadap pasien. 

Salah satu proses evaluasi kesiapan praktik klinik mahasiswa adalah melalui 

ujian OSCE. Saat ujian, mahasiswa harus menunjukkan keterampilan di 

setiap stase, tetapi hal ini sering kali menimbulkan kecemasan berlebihan. 

Sementara  itu, kecemasan yang berlebihan bisa berkontribusi pada depresi, 

penurunan kepercayaan diri, dan gangguan tidur (Mutmainnah dkk. 2023). 

Masalah tidur terutama kualitas tidur yang buruk, sering dialami oleh 

mahasiswa dan dapat mengganggu konsentrasi belajar (Arifin, Z., dan Wati, 

2020). Mahasiswa termasuk dalam kelompok yang rentan mengalami 

kualitas tidur yang buruk, karena harus mengatasi beban perkuliahan yang 

padat, ujian, tugas dan praktek klinis yang dilalui mahasiswa (Ziliwu, 2021).  

 Menurut WHO (2020), sekitar 19,1% dari populasi global 

mengalami kesulitan tidur, dan angka ini mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Gangguan tidur ini sering kali menyebabkan stres yang signifikan 

bagi individu yang terkena dampaknya.  

Di Indonesia sekitar 67% populasi mengalami gangguan tidur, 

dimana 55,8% mengalami gangguan ringan dan 11,2% mengalami gangguan 

sedang Eliza dan Amalia (2022). Mayoritas mahasiswa perempuan dikota 

palu, sekitar 76,5% mengalami kualitas tidur yang buruk, sementara itu 

hanya 23,5% yang mempunyai kualitas tidur yang baik (Solikhah, 2022).  

Faktor yang mengakibatkan gangguan tidur diantaranya adalah 

kecemasan, Kecemasan yang berlebihan dapat menciptakan ketegangan dan 

seringkali berujung pada kelelahan saat mencoba untuk beristirahat. 

(Setiawan, 2022). Kecemasan merupakan suatu pengalaman yang 
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mengimplikasikan perasaan kebingungan, ketakutan, ketidakpastian, rasa 

tidak berdaya, dan kegelisahan. Kondisi cemas dapat muncul pada semua 

rentang usia, termasuk anak-anak, dewasa, dan orang tua (Syafika Tia 

Audina dkk. 2020). Namun, kecemasan akan menjadi masalah apabila mulai 

menghambat kehidupan sehari-hari atau mengurangi kualitas hidup. Kondisi 

khawatir yang berlebihan, ditandai oleh perasaan takut yang muncul sebagai 

respons dengan situasi stres atau konflik adalah tanda dan gejala dari 

kecemasan (Rahmadani, N., dan Mirani, 2021). 

Menurut WHO (2023), pada tahun 2019 terdapat 301 juta orang di 

dunia mengalami gangguan kecemasan yang menjadikannya salah satu 

gangguan mental yang paling umum, saat ini diperkirakan sekitar 4% dari 

populasi global mengalami gangguan kecemasan, perasaan ini sering disertai 

dengan ketegangan fisik, gejala perilaku serta kognitif lainnya. Gangguan ini 

sulit dikendalikan, memberikan tekanan signifikan, dan dapat berlangsung 

lama tanpa penanganan. Prevalensi gangguan kecemasan di Indonesia 

sebagaimana tercatat dalam Riskesdas, mencapai 6% pada usia remaja 15 

tahun, melibatkan kira-kira 14 juta warga Indonesia yang mengalami 

gangguan mental-emosional, yang tercermin melalui gejala kecemasan 

(Kemenkes RI, 2018). 

Kecemasan dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk ujian yang 

merupakan bagian penting dari penilaian mahasiswa terhadap materi 

pembelajaran dalam satu semester, baik itu ujian tengah semester maupun 

ujian akhir semester. Selain ujian, mahasiswa juga harus menghadapi 

praktikum di laboratorium atau di rumah sakit yang seringkali juga diikuti 

dengan ujian, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami kegagalan saat 

menghadapi ujian tersebut (Marlita, Anita dan Kurnia, 2023). 

 Kecemasan saat menghadapi ujian dapat memengaruhi performa 

mahasiswa dan berpotensi menyebabkan kegagalan, mahasiswa dengan 

kecemasan rendah cenderung menunjukkan penampilan yang lebih baik 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki tingkat kecemasan sedang 

atau tinggi. Kecemasan selama ujian menciptakan respons multisistem yang 
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melibatkan aspek fisik, emosional, dan kognitif. (Setyawan dan Oktavianto, 

2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arum dan Cusmarih (2023), 

mendapatkan tingkat kecemasan ringan pada siswa dengan kualitas tidur 

yang baik sebanyak 9 orang (20.5%), sejumlah 2 orang (4.5%) mengalami 

kualitas tidur yang kurang baik, tingkat kecemasan 7 orang ( 15,9%) 

mengalami kecemasan derajat ringan, 3 orang (6,8%) mengalami kualitas 

tidur kurang baik, derajat kecemasan sedang dengan kualitas tidur baik 

sebanyak 5 orang (11,4%), 8 orang (18,2%) mengalami kualitas tidur kurang 

baik, dan derajat kecemasan berat dengan kualitas tidur baik sebanyak 1 

responden (2,3%), 9 orang (20,5%) mengalami kualitas tidur kurang baik. 

Penelitian lain oleh Rahmadani, N., dan Mirani (2021), didapatkan 

bahwa kualitas tidur baik dengan tingkat kecemasan ringan pada mahasiswa 

sebanyak 44 (29,9%), kualitas istirahat buruk terdapat pada 41 mahasiswa 

(27,9%), kualitas tidur baik dan tingkat kecemasan sedang terdapat pada 17 

mahasiswa (11,6%) dan kualitas istirahat yang kurang baik sebanyak 41 

mahasiswa (27,9%). Sementara itu, kualitas istirahat yang buruk dan tingkat 

cemas yang berat tidak ditemukan pada mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sucipta, 2023), di Kampus 

Universitas Widya Nusantatra di didapatkan 25 jumlah responden (26,6%) 

mengalami kualitas tidur yang baik, sedangkan 69 responden (73,4%) 

memiliki kualitas tidur yang buruk, dari 94 jumlah responden. 

Setelah dilakukan survey awal pada 10 mahasiswa profesi Ners 

angkatan 12, 7 dari mereka mengatakan memiliki rasa cemas dalam 

menghadapi OSCE. Hal tersebut dikarenakan sebagai mahasiswa mereka 

belum pernah mengikuti OSCE, disamping itu kurangnya pemahaman dan 

pengalaman terkait OSCE membuat rasa cemas semakin meningkat. 5 dari 

10 mahasiswa juga mengatakan mengalami gangguan tidur dikarenakan 

tugas-tugas yang harus diselesaikan semasa studi Ners pada setiap stasenya. 

Mahasiswa juga mengatakan kebijakan terkait penilaian yang sebelumnya 

menggunakan daftar tilik diganti menjadi rubrik membuat mereka merasa 

cemas. Disisi lain mereka juga mengatakan takut apabila tidak bisa 
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mempraktekan kompetensinya sesuai dengan panduan prosedur. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melihat 

apakah ada hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa 

profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya 

Nusantara. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan merumuskan 

“Apakah ada hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa 

profesi ners angkatan 12 menjelang ujian Objective Structured Clinical 

Examination (OSCE) di Universitas Widya Nusantara?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Teranalisis hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur 

mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian OSCE di 

Universitas Widya Nusantara. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi tingkat kecemasan mahasiswa profesi ners angkatan 

12 menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. 

b. Teridentifikasi kualitas tidur mahasiswa profesi ners angkatan 12 

menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. 

c. Terbukti hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur 

mahasiswa profesi ners angkatan 12 menjelang ujian (OSCE) di 

Universitas Widya Nusantara.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu pengetahuan/Pendidikan 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait 

tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi ners 

menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara sekaligus 

sebagai landasan untuk penelitian lanjutnya. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa dalam memperoleh informasi 

mengenai tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi 

ners menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. 

3. Bagi instansi tempat meneliti 

Sebagai informasi dan menambah bahan bacaan di perpustakaan 

terkait tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi ners 

menjelang ujian OSCE di Universitas Widya Nusantara. 
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